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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut adanya transformasi metode
pembelajaran di sekolah menengah, namun perbedaan tingkat adaptabilitas dan literasi digital
di antara para pendidik memicu kesenjangan efektivitas pembelajaran yang krusial untuk diteliti
secara mendalam. Penelitian ini bertujuan menganalisis kesiapan guru senior, middle, dan
Jjunior dalam mengadaptasi pembelajaran berbasis teknologi, mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi dalam pembelajaran digital, serta mengkaji strategi adaptasi guru di SMP Negeri 1
Tilongkabila. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesiapan guru dalam pembelajaran digital belum merata. Guru junior cenderung lebih
siap memanfaatkan teknologi, guru middle berada pada tahap adaptasi, sedangkan guru senior
masih menghadapi berbagai kendala internal terkait keterampilan dan kecemasan teknologi. Di
samping tantangan internal guru, ditemukan pula tantangan eksternal seperti keterbatasan
fasilitas, perbedaan kemampuan siswa, dan perubahan karakter siswa di era digital. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, guru menerapkan berbagai strategi seperti penggunaan teknologi
secara fleksibel, pembelajaran kelompok, dan penyesuaian metode pembelajaran sesuai kondisi
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran digital memerlukan
kesiapan guru, dukungan fasilitas, dan strategi pembelajaran yang adaptif.

Kata Kunci: Pembelajaran Digital, Tantangan Guru, Kesiapan Guru, Strategi Pembelajaran.

ABSTRACT
The rapid development of digital technology requires a transformation of learning methods in
secondary schools; however, differences in adaptability and digital literacy levels among
educators trigger a learning effectiveness gap that is crucial to study in depth. This study aims
to analyze the readiness of senior, middle, and junior teachers in adapting technology-based
learning, identify the challenges faced in digital learning, and examine teacher adaptation
strategies at SMP Negeri 1 Tilongkabila. This study employs a qualitative approach with a case
study design. Data were obtained through observation, in-depth interviews, and documentation,
then analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate
that teachers' readiness in digital learning varies. Junior teachers tend to be better prepared to
utilize technology, middle teachers are in the adaptation stage, while senior teachers still face
various internal obstacles regarding skills and technology anxiety. In addition to internal teacher
challenges, external challenges were also found, such as limited facilities, differences in
students' abilities, and changes in students' characteristics in the digital era. To overcome these
challenges, teachers implement various strategies, such as flexible use of technology, group
learning, and adjustments to teaching methods based on students' conditions. These findings
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show that successful digital learning requires teacher readiness, facility support, and adaptive
learning strategies.
Keywords: Digital Learning, Teachers' Readiness, Teachers' Challenges, Learning Strategies.

PENDAHULUAN

Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi memberikan kemudahan dalam
berinteraksi, dengan dampak positif dan negatif terhadap suatu negara. Era digital merupakan
suatu masa ketika seluruh bidang kehidupan manusia memanfaatkan teknologi komputer dan
jaringan internet, sehingga masyarakat dapat saling berkomunikasi tanpa hambatan jarak
maupun waktu secara real time (Maulani et al., 2024). Perkembangan ini mendorong kompetisi
global yang memicu urgensi peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui sektor
pendidikan. Kondisi ini menjadi tantangan nyata bagi pendidikan di Indonesia untuk
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai
sarana multimedia secara optimal (Kinas & Nilawati, 2024).

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Era digital memberikan peluang baru bagi peningkatan kualitas pembelajaran
melalui penggunaan media digital, platform pembelajaran berbasis teknologi, dan sumber daya
pendidikan yang lebih interaktif (Boangmanalu, 2025). Namun, di sisi lain, perkembangan ini
juga membawa tantangan baru yang harus dihadapi oleh para guru, khususnya guru di SMP
Negeri 1 Tilongkabila. Guru mulai menghadapi perubahan cara mengajar akibat tuntutan
pembelajaran berbasis digital yang membutuhkan penyesuaian kompetensi berkelanjutan.

Pembelajaran digital merupakan akselerasi perubahan dari model tradisional menuju
pembelajaran modern, di mana peserta didik berperan sebagai konektor, kreator, dan
konstruktivis dalam aplikasi pengetahuan (Zulkifli, 2020). Dalam paradigma ini, guru bukan
lagi menjadi satu-satunya pusat pemberi pengetahuan, melainkan berfungsi menstimulasi siswa
agar aktif mencari referensi dari berbagai sumber belajar yang tersedia di era informasi. Sumber
belajar digital telah tersebar luas melalui website, media sosial, dan berbagai platform
elektronik interaktif. Tantangan utama bagi pendidik saat ini terletak pada kemampuan dalam
menstimulus keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran berbasis digital tersebut (I1zazi
& Fudhla, 2022).

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pendidikan,
tetapi banyak guru yang masih kesulitan memanfaatkannya secara maksimal. Berdasarkan
wawancara awal pada guru-guru di SMP Negeri 1 Tilongkabila, pembelajaran digital terbukti
memberikan banyak manfaat dan dapat meningkatkan minat serta keterlibatan siswa di kelas.
Namun, kesiapan guru tidak merata, di mana sebagian guru senior berusia di atas 50 tahun
belum siap, sedangkan guru middle (usia 35-50 tahun) dan junior (usia di bawah 35 tahun)
telah mulai beradaptasi dengan teknologi. Guru masih menghadapi kendala nonteknis seperti
penguasaan Platform Merdeka Mengajar (PMM), perancangan media interaktif, penyesuaian
metode mengajar, serta dinamika perubahan karakter siswa di era digital.

Kreativitas menjadi tuntutan utama yang harus terus dikembangkan dalam pembelajaran
digital karena penerapan teknologi memerlukan inovasi berkelanjutan dalam penyusunan media
dan metode mengajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan guru tidak hanya terkait
kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat, tetapi juga menyangkut kesiapan mental,
dukungan fasilitas, serta kebijakan sekolah. Fenomena ini penting untuk diteliti lebih lanjut agar
dapat memberikan gambaran yang mendalam mengenai hambatan yang dihadapi guru serta
strategi yang digunakan untuk mengatasinya. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
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"Tantangan Guru dalam Pembelajaran di Era Digital" dengan pendekatan kualitatif pada tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi guru dalam
pembelajaran di era digital telah menjadi perhatian luas dalam kajian pendidikan. Kurangnya
pelatihan yang berkelanjutan bagi guru dalam mengembangkan keterampilan digital, minimnya
fasilitas pendukung seperti perangkat dan koneksi internet yang tidak stabil, serta rendahnya
literasi digital menjadi hambatan utama dalam transformasi digital (Feriyanti et al., 2025).
Selain itu, tantangan bagi guru di era milenial mencakup tuntutan untuk menjadi role model
dalam penggunaan teknologi secara bijak. Penelitian Zebua (2023) mengonfirmasi minimnya
fasilitas sebagai kendala utama, sementara Kinas dan Nilawati (2024) menekankan pentingnya
pengembangan kreativitas dan inovasi guru agar mampu beradaptasi dengan tuntutan
pembelajaran digital.

Landasan teoretis mengenai tantangan guru dalam pembelajaran digital dipahami
melalui Teori Konstruktivisme yang menegaskan bahwa pembelajaran harus melibatkan siswa
secara aktif dalam membangun pengetahuan dengan guru sebagai fasilitator (Vygotsky, 1978;
Anshar, 2025). Selain itu, Teori Kultivasi menjelaskan bagaimana paparan media digital yang
berlangsung terus-menerus secara berulang dapat membentuk pandangan sosial, persepsi, serta
kebiasaan belajar individu di lingkungan sekolah (Gerbner et al., 1994). Dalam
perkembangannya, konsep kultivasi masih sangat relevan untuk menganalisis pengaruh media
sosial dan media digital dalam membentuk pola pikir serta perilaku guru maupun siswa di era
modern (Rahman & Hilmiyah, 2024).

Meskipun penelitian terdahulu telah mengkaji tantangan guru di era digital, kajian
tersebut masih cenderung didominasi oleh analisis fasilitas fisik dan literasi teknis secara
umum. Sementara itu, aspek nonteknis seperti kesiapan mental, kreativitas mengajar, perbedaan
adaptabilitas antargenerasi guru (senior, middle, junior), serta tantangan pengelolaan karakter
siswa di sekolah daerah masih belum dikaji secara komprehensif. Selain itu, implementasi
pembelajaran digital yang ideal sesuai kerangka konstruktivisme belum sepenuhnya terwujud
dalam praktik di lapangan.

Berdasarkan uraian tersebut, masalah utama dalam penelitian ini adalah adanya
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran berbasis digital dengan kesiapan dan kemampuan
guru di SMP Negeri 1 Tilongkabila. Kesenjangan tersebut terlihat dari perbedaan kesiapan dan
kemampuan adaptasi guru senior, middle, dan junior dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran digital, keterbatasan pemanfaatan platform digital, serta tantangan nonteknis
berupa kesiapan mental, kreativitas merancang pembelajaran, dan pengelolaan karakter siswa.
Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran digital belum berjalan secara
optimal dan masih menghadapi berbagai hambatan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian kualitatif untuk memahami secara mendalam tantangan yang dihadapi guru dalam
praktik pembelajaran di sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
memahami secara mendalam tantangan guru dalam pembelajaran di era digital di SMP Negeri
1 Tilongkabila. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2025 di SMP Negeri
1 Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Pemilihan informan dilakukan
secara purposive dengan menetapkan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum sebagai
informan kunci serta beberapa guru sebagai informan pendukung. Informan pendukung
dikelompokkan berdasarkan rentang usia dan masa kerja, yaitu guru senior (usia > 50 tahun,
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masa kerja > 20 tahun), guru middle (usia 35-50 tahun, masa kerja 10-20 tahun), dan guru
Jjunior (usia < 35 tahun, masa kerja < 10 tahun). Penentuan kelompok ini bertujuan untuk
membandingkan tingkat kesiapan dan kecenderungan pola adaptasi berteknologi dari masing-
masing generasi pendidik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi pelaksanaan pembelajaran
digital, wawancara mendalam terkait kesiapan dan strategi guru, serta studi dokumentasi berupa
modul ajar dan foto kegiatan. Analisis data menerapkan model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara komprehensif
(Sugiyono, 2019). Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik
guna memastikan validitas data yang diperoleh dari lapangan. Proses triangulasi dilakukan
dengan membandingkan hasil wawancara antar-kelompok guru, mengonfirmasikannya dengan
wawancara informan kunci, serta mencocokkannya dengan hasil observasi kelas dan dokumen
pembelajaran pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu kesiapan guru dalam
mengadaptasi pembelajaran berbasis teknologi, tantangan yang dihadapi guru dalam
pembelajaran era digital, serta strategi adaptasi yang dilakukan guru berdasarkan perbedaan
karakteristik pengalaman mengajar. Data wawancara menunjukkan bahwa kesiapan dan
strategi guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran tidak berlangsung secara seragam,
melainkan dipengaruhi oleh pengalaman mengajar, kemampuan teknologi, ketersediaan
fasilitas, dan kondisi peserta didik.

1. Kesiapan Guru Senior, Middle, dan Junior dalam Mengadaptasi Pembelajaran
Berbasis Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam mengadaptasi pembelajaran
berbasis teknologi di SMP Negeri 1 Tilongkabila masih beragam. Perbedaan kesiapan tersebut
terlihat pada guru senior (usia > 50 tahun), guru middle (usia 35-50 tahun), dan guru junior
(usia < 35 tahun). Guru senior cenderung belum sepenuhnya siap menggunakan teknologi
secara rutin dalam pembelajaran karena masih menghadapi kendala keterampilan, kebiasaan
mengajar konvensional, serta keterbatasan fasilitas pendukung.

Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara dengan guru senior berikut.

“Untuk kesiapan sendiri sebagian guru sudah siap tapi sebagian guru juga belum siap,
saya akui sebagai guru senior, saya jarang menggunakan teknologi dalam pembelajaran
karena terasa cukup rumit, kecuali jika memang diperlukan. Karena keterbatasan alat seperti
wifi dan perangkat, tidak semua pembelajaran bisa menggunakan teknologi. Biasanya harus
bergantian menggunakan fasilitas yang ada.”(GS1)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa guru senior belum sepenuhnya menjadikan
teknologi sebagai bagian utama dalam proses pembelajaran. Penggunaan teknologi masih
bersifat situasional, yaitu digunakan apabila benar-benar diperlukan. Selain itu, keterbatasan
fasilitas seperti jaringan internet dan perangkat pembelajaran juga menjadi faktor yang
menghambat kesiapan guru senior dalam menerapkan pembelajaran digital.

Berbeda dengan guru senior, guru middle menunjukkan kesiapan yang lebih baik. Guru
middle mulai memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, terutama melalui
penggunaan modul ajar, laptop, handphone, serta sumber belajar dari internet. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh informan berikut.
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“Dalam pembelajaran digital tentu kita harus menyiapkan modul ajar terlebih dahulu,
kemudian menggunakan media seperti handphone atau laptop. Handphone digunakan oleh
siswa untuk mencari referensi dari internet sehingga pembelajaran tidak hanya terbatas pada
buku saja. Dan pembelajaran digital sangat membantu saya dan siswa karena materi tidak
hanya dari buku, tetapi bisa juga diakses melalui situs-situs internet seperti YouTube atau blog
pendidikan. ”(GM1)

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa guru middle sudah berada pada tahap
adaptasi. Guru tidak hanya menggunakan buku sebagai sumber pembelajaran, tetapi juga mulai
mengarahkan siswa untuk mencari referensi tambahan melalui internet. Dengan demikian,
teknologi dipandang sebagai sarana pendukung yang dapat memperluas akses siswa terhadap
materi pembelajaran.

Sementara itu, guru junior menunjukkan kesiapan yang relatif lebih tinggi dalam
menggunakan teknologi pembelajaran. Guru junior telah terbiasa menggunakan teknologi sejak
masa pendidikan, sehingga lebih mudah menyesuaikan diri dengan pembelajaran digital. Hal
ini terlihat dari kutipan wawancara berikut.

“Sebelum mengajar, kami membuat rancangan pembelajaran yang di dalamnya sudah
mencakup pemanfaatan digital. Untuk internet di sekolah sudah cukup baik, hanya saja
fasilitas seperti LCD masih terbatas karena jumlahnya tidak sebanding dengan jumlah kelas.”
(GJ1)

Guru junior juga menambahkan:

“Untuk saya sendiri, tidak begitu sulit karena sejak kuliah sudah terbiasa menggunakan
teknologi digital, sehingga dalam pembelajaran juga lebih mudah menyesuaikan diri.”
(GJ1)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa guru junior memiliki kesiapan yang lebih kuat
dalam memanfaatkan teknologi karena pengalaman sebelumnya dalam menggunakan
perangkat digital. Namun, kesiapan individu tersebut tetap menghadapi kendala pada aspek
fasilitas, khususnya keterbatasan LCD yang belum sebanding dengan jumlah kelas.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa kesiapan guru dalam pembelajaran
berbasis teknologi belum merata. Guru junior cenderung lebih siap karena memiliki
pengalaman penggunaan teknologi yang lebih dekat dengan latar pendidikan mereka. Guru
middle berada pada tahap adaptasi, sedangkan guru senior masih menghadapi kendala dalam
aspek keterampilan, kebiasaan mengajar, dan kenyamanan menggunakan teknologi. Dengan
demikian, kesiapan guru tidak hanya dipengaruhi oleh usia atau masa kerja, tetapi juga oleh
kemampuan berteknologi, pengalaman profesional, serta dukungan fasilitas sekolah.

2. Tantangan Guru dalam Pembelajaran di Era Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menghadapi tantangan yang cukup kompleks
dalam pembelajaran era digital. Tantangan tersebut dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu
tantangan teknis dan tantangan nonteknis. Tantangan teknis berkaitan dengan keterbatasan
sarana dan prasarana, sedangkan tantangan nonteknis berkaitan dengan karakter siswa, motivasi
belajar, kemampuan menggunakan teknologi, serta kesiapan guru dalam mengikuti
perkembangan digital.

Guru senior menjelaskan bahwa keterbatasan fasilitas menjadi salah satu kendala utama
dalam pelaksanaan pembelajaran digital. Selain itu, kemudahan akses informasi juga
berdampak pada perubahan perilaku belajar siswa. Hal ini sebagaimana disampaikan dalam
wawancara berikut.

“Penggunaan teknologi seperti infokus masih terbatas karena fasilitas dari sekolah
sangat minim, sehingga tidak semua materi bisa menggunakan media digital dalam
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pembelajaran. Dengan adanya kemudahan akses informasi, siswa cenderung malas membaca
buku dan kurang berpikir kritis karena semua informasi bisa langsung didapat dari internet.
Dan perubahan karakter siswa di era digital memengaruhi proses pembelajaran, di mana tidak
semua siswa memiliki minat dan kedisiplinan dalam belajar, terutama karena pengaruh
penggunaan teknologi di luar sekolah.”(GS2)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tantangan pembelajaran digital tidak hanya
berada pada persoalan ketersediaan perangkat, tetapi juga pada perubahan pola belajar siswa.
Guru senior melihat bahwa siswa menjadi lebih bergantung pada internet, sehingga minat
membaca buku dan kemampuan berpikir kritis cenderung menurun.

Guru middle juga mengungkapkan bahwa keterbatasan perangkat dan jumlah siswa
yang banyak membuat pembelajaran digital belum berjalan secara optimal. Selain itu,
penggunaan handphone oleh siswa belum sepenuhnya diarahkan untuk kegiatan pembelajaran.

“Dengan jumlah siswa yang banyak, sementara fasilitas komputer dan perangkat
terbatas, maka penggunaan media pembelajaran digital belum maksimal. Banyak siswa yang
memiliki handphone, tetapi penggunaannya lebih banyak untuk media sosial atau game, bukan
untuk pembelajaran. Di sisi lain, teknologi terus berkembang, sehingga guru harus terus
belajar dan menyesuaikan diri agar pembelajaran tetap relevan.”(GM?2)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan perangkat digital tidak selalu
menjamin keberhasilan pembelajaran digital. Meskipun sebagian siswa memiliki handphone,
pemanfaatannya belum sepenuhnya produktif untuk kegiatan belajar. Di sisi lain, guru juga
dituntut untuk terus meningkatkan kemampuan agar dapat mengikuti perkembangan teknologi.

Guru junior melihat tantangan dari sisi perbedaan kemampuan siswa dalam
menggunakan teknologi. Tidak semua siswa memiliki tingkat pemahaman digital yang sama.
Hal ini disampaikan dalam kutipan berikut.

“Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam menggunakan teknologi,
ada yang cepat memahami, tetapi ada juga yang masih membutuhkan bimbingan lebih.”

(GJ2)

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran digital membutuhkan
pendampingan yang berbeda sesuai dengan kemampuan siswa. Siswa yang cepat memahami
teknologi dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih mudah, sedangkan siswa yang belum
terbiasa memerlukan bimbingan lebih intensif dari guru.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa tantangan guru dalam
pembelajaran digital meliputi keterbatasan fasilitas, keterbatasan perangkat siswa, penggunaan
handphone yang belum optimal untuk belajar, rendahnya minat baca, menurunnya kemampuan
berpikir kritis, serta perbedaan kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi. Selain itu,
perkembangan teknologi yang terus berubah menuntut guru untuk terus belajar agar
pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik.

3. Strategi dan Upaya Adaptasi Guru dalam Menghadapi Pembelajaran Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai strategi untuk
menghadapi tantangan pembelajaran digital. Strategi yang dilakukan tidak hanya berfokus pada
penggunaan teknologi, tetapi juga pada penyesuaian metode pembelajaran dengan kemampuan
siswa, keterbatasan fasilitas, serta karakteristik guru itu sendiri.

Guru senior cenderung menggunakan strategi yang lebih sederhana, tetapi tetap
berusaha menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi siswa. Guru senior juga menekankan
pentingnya kerja sama antara guru, sekolah, dan orang tua dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut.
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“Meskipun banyak strategi yang digunakan, keberhasilan pembelajaran juga sangat
bergantung pada minat dan karakter siswa, serta dukungan dari orang tua di rumah. Dan
pentingnya kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam mendukung pembelajaran siswa,
sehingga proses pembelajaran tidak hanya menjadi tanggung jawab guru di sekolah.”
(GS3)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa guru senior memandang keberhasilan
pembelajaran digital tidak hanya ditentukan oleh guru, tetapi juga oleh dukungan lingkungan
belajar siswa. Orang tua memiliki peran penting dalam mengawasi dan mendukung proses
belajar siswa di rumah, terutama dalam penggunaan teknologi secara tepat.

Guru middle menerapkan strategi yang lebih fleksibel, terutama dalam menghadapi
keterbatasan perangkat. Salah satu strategi yang digunakan adalah membentuk kelompok
belajar agar siswa dapat berbagi perangkat dan tetap mengikuti pembelajaran digital.

“Kalau siswa tidak memiliki perangkat, maka kami menggunakan sistem kelompok
supaya mereka bisa berbagi dan tetap mengikuti pembelajaran digital. Dalam satu kelas,
metode pembelajaran bisa berbeda-beda, tergantung pada kemampuan siswa: ada yang
diberikan pendekatan khusus, ada yang menggunakan diskusi, dan ada juga yang diberikan
tugas berbasis proyek.”’(GM3)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru middle tidak hanya mengandalkan
teknologi, tetapi juga menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi siswa. Strategi
kelompok digunakan untuk mengatasi keterbatasan perangkat, sedangkan variasi metode
seperti diskusi, pendekatan khusus, dan tugas berbasis proyek digunakan untuk menyesuaikan
dengan perbedaan kemampuan siswa.

Sementara itu, guru junior cenderung lebih inovatif dalam menyusun pembelajaran
berbasis digital. Guru junior memasukkan pemanfaatan teknologi sejak tahap perencanaan
pembelajaran dan menyesuaikannya dengan kondisi peserta didik.

“Sebelum mengajar, kami membuat rancangan pembelajaran yang sudah mencakup
pemanfaatan digital, dan biasanya juga disesuaikan dengan kondisi siswa agar mereka lebih
mudah memahami materi.”(GJ3)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa guru junior telah menempatkan teknologi sebagai
bagian dari perencanaan pembelajaran. Pemanfaatan digital tidak hanya dilakukan pada saat
mengajar, tetapi sudah dirancang sejak awal agar sesuai dengan kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, strategi adaptasi guru dalam pembelajaran
digital bersifat fleksibel dan kontekstual. Guru senior lebih menekankan pendekatan sederhana
dan dukungan orang tua, guru middle menggabungkan penggunaan teknologi dengan metode
pembelajaran yang bervariasi, sedangkan guru junior lebih aktif mengintegrasikan teknologi
dalam rancangan pembelajaran. Dengan demikian, perbedaan karakteristik guru memengaruhi
bentuk strategi adaptasi yang digunakan dalam menghadapi pembelajaran era digital. Berikut
adalah rekapan tabel 1 hasil wawancara selama penelitian.

Tabel 1. Rekapan Hasil Wawancara

Fokus Guru Senior Guru Middle Guru Junior Temuan
Penelitian Utama
Kesiapan Belum Mulai siap Lebih siap Kesiapan guru
pembelajaran sepenuhnya siap dengan karena terbiasa  belum merata
digital karena teknologi  penggunaan menggunakan dan dipengaruhi
dianggap rumit  modul ajar, teknologi sejak  oleh
dan fasilitas laptop, masa keterampilan
terbatas pendidikan digital,

Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14462

2624


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary

SECONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
Romatinors engah Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary -~
h Jurnal P4
handphone, dan pengalaman,
internet serta fasilitas
Tantangan Keterbatasan Perangkat Kemampuan Tantangan
pembelajaran infokus, terbatas, jumlah  siswa dalam mencakup
digital rendahnya minat siswa banyak, menggunakan aspek teknis
baca, dan dan penggunaan  teknologi dan nonteknis
perubahan handphone berbeda-beda
karakter siswa belum optimal
untuk belajar
Strategi Menggunakan Menggunakan Merancang Strategi guru
adaptasi pendekatan sistem kelompok, pembelajaran bersifat adaptif
sederhana dan diskusi, yang sudah sesuai kondisi
menekankan pendekatan memuat siswa dan
kerja sama khusus, dan tugas pemanfaatan fasilitas
dengan orang berbasis proyek  teknologi
tua digital

Sumber: Data Primer, 2025.

Berdasarkan tabel 1 secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi
guru terhadap pembelajaran berbasis teknologi di SMP Negeri 1 Tilongkabila masih berada
dalam proses penguatan. Guru junior memiliki kesiapan yang lebih tinggi, guru middle berada
pada tahap adaptasi, sedangkan guru senior masih memerlukan pendampingan dan dukungan
dalam penggunaan teknologi. Tantangan utama yang dihadapi guru meliputi keterbatasan
fasilitas, perbedaan kemampuan siswa, perubahan karakter belajar siswa, serta tuntutan
perkembangan teknologi. Strategi yang dilakukan guru menunjukkan adanya upaya adaptif
melalui pembelajaran kelompok, variasi metode, pemanfaatan media digital, serta kerja sama
antara sekolah dan orang tua.

Pembahasan

Pembelajaran di era digital membawa perubahan terhadap proses pendidikan,
khususnya pada kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran digital di SMP Negeri 1 Tilongkabila
tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman
mengajar, kemampuan teknologi, kesiapan mental, karakteristik siswa, dan dukungan
lingkungan sekolah.

A. Kesiapan Guru dalam Mengadaptasi Pembelajaran Berbasis Teknologi

Kesiapan guru dalam mengadaptasi pembelajaran berbasis teknologi menunjukkan
adanya variasi antara guru senior, middle, dan junior. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
pengalaman mengajar, kedekatan dengan teknologi, serta kesiapan mental dalam menghadapi
perubahan pembelajaran digital. Kesiapan guru tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga sebagai kemampuan menyesuaikan diri dengan
perkembangan pembelajaran, kemauan untuk terus belajar, dan kesiapan menghadapi
perubahan pola pembelajaran di sekolah. Temuan ini sejalan dengan pendapat Sitompul (2022)
yang menyatakan bahwa kesiapan guru di era digital tidak hanya ditentukan oleh penguasaan
teknologi, tetapi juga oleh kemampuan adaptasi terhadap perubahan pembelajaran berbasis
digital.

Perbedaan kesiapan guru juga berkaitan dengan pengalaman belajar dan kedekatan
masing-masing guru terhadap teknologi. Kajian andragogi menunjukkan bahwa pembelajar
dewasa memiliki pengalaman dan kesiapan belajar yang berbeda dalam menghadapi perubahan
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teknologi pembelajaran. Guru yang memiliki pengalaman sebelumnya dalam menggunakan
teknologi cenderung lebih mudah beradaptasi dengan pembelajaran digital dibandingkan guru
yang terbiasa dengan metode konvensional (Yahya et al., 2023).

Guru junior menunjukkan kesiapan yang lebih tinggi karena telah terbiasa
menggunakan teknologi digital sejak masa pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. Kondisi
ini membuat guru junior lebih percaya diri, eksploratif, dan cepat memahami penggunaan
aplikasi, media digital, serta platform pembelajaran daring. Dalam praktik pembelajaran, guru
junior lebih aktif menggunakan video pembelajaran, sumber belajar digital, dan media berbasis
internet untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Temuan ini sejalan dengan Supriyanto (2024)
yang menunjukkan bahwa guru dengan pengalaman dan pelatihan teknologi cenderung lebih
percaya diri serta mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran.

Guru middle berada pada tahap berkembang atau transisi. Kelompok guru ini mulai
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, tetapi belum sepenuhnya terintegrasi secara
maksimal. Dalam praktiknya, guru middle masih mengombinasikan metode konvensional
dengan penggunaan teknologi digital, seperti smartphone, internet, video pembelajaran, dan
media sederhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses adaptasi dilakukan secara bertahap
sesuai kemampuan dan pengalaman guru. Temuan ini didukung oleh Izazi dan Fudhla (2022)
yang menjelaskan bahwa kesiapan guru dalam pembelajaran digital masih berada pada tahap
berkembang dan memerlukan peningkatan kompetensi secara berkelanjutan.

Sementara itu, guru senior cenderung memiliki kesiapan yang lebih rendah
dibandingkan guru middle dan junior. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan penguasaan
teknologi, kebiasaan mengajar konvensional, serta persepsi bahwa teknologi merupakan
sesuatu yang rumit. Meskipun demikian, guru senior tetap memiliki keinginan untuk belajar
dan beradaptasi secara perlahan. Temuan ini sejalan dengan Korompis et al. (2025) yang
menyatakan bahwa perbedaan pengalaman dan latar belakang penggunaan teknologi menjadi
faktor penting dalam menentukan kesiapan guru di era digital.

Selain kemampuan teknis, kesiapan mental menjadi faktor penting dalam pembelajaran
digital. Guru yang terbuka terhadap perubahan lebih mudah menerima penggunaan teknologi
dibandingkan guru yang masih merasa nyaman dengan metode lama. Oleh sebab itu, kesiapan
guru tidak hanya berkaitan dengan keterampilan digital, tetapi juga dengan kemauan belajar
dan kemampuan menghadapi perubahan. Maulana et al. (2025) menegaskan bahwa guru di era
digital dituntut untuk terus meningkatkan kompetensi agar mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi. Perbedaan kesiapan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
digital di lingkungan sekolah. Hal ini diperkuat oleh Fonika et al. (2024) yang menyatakan
bahwa literasi digital guru berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran berbasis
teknologi.

B. Tantangan dalam Pembelajaran di Era Digital

Pembelajaran digital di SMP Negeri 1 Tilongkabila menghadapi tantangan teknis dan
nonteknis. Tantangan teknis berkaitan dengan keterbatasan sarana dan prasarana, seperti LCD,
proyektor, komputer, serta jaringan internet yang belum sepenuhnya stabil dan merata. Kondisi
ini menyebabkan penggunaan teknologi belum optimal di seluruh kelas. Guru sering harus
bergantian menggunakan perangkat, sehingga proses pembelajaran memerlukan penyesuaian
tambahan. Hal ini sejalan dengan Subroto et al. (2023) yang menyatakan bahwa implementasi
teknologi dalam pendidikan masih menghadapi hambatan, terutama terkait kesiapan
infrastruktur dan kompetensi pengguna.

Keterbatasan fasilitas menunjukkan bahwa sarana pendukung sangat memengaruhi
keberhasilan pembelajaran digital. Guru yang sudah memiliki kesiapan teknologi tetap dapat
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mengalami hambatan apabila perangkat dan jaringan tidak tersedia secara memadai. Temuan
ini didukung oleh Nurvianti et al. (2025) yang menyatakan bahwa keterbatasan infrastruktur
menjadi salah satu hambatan utama dalam pembelajaran berbasis teknologi. Selain fasilitas,
tantangan yang cukup berpengaruh adalah perubahan karakter siswa di era digital. Kemudahan
akses internet membuat sebagian siswa lebih tertarik menggunakan teknologi untuk hiburan,
seperti media sosial dan game, dibandingkan untuk pembelajaran (Rahmatillah, 2025). Kondisi
ini menuntut guru untuk tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga mengarahkan
siswa agar memanfaatkannya secara bijak dan produktif. Dalam perspektif teori kultivasi,
media digital dapat membentuk cara pandang, kebiasaan, dan perilaku individu terhadap
lingkungan sosialnya (Gerbner et al., 1994).

Perubahan karakter siswa juga tampak pada menurunnya minat membaca dan
kemampuan berpikir kritis. Siswa cenderung memperoleh informasi secara instan tanpa proses
analisis yang mendalam. Akibatnya, siswa menjadi kurang fokus, mudah terdistraksi, dan
kurang mendalami materi pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Rahmatillah (2025) yang
menyatakan bahwa kebiasaan belajar siswa di era digital cenderung mengalami penurunan
dalam hal fokus dan kedalaman pemahaman. Tantangan lain adalah perbedaan kemampuan
siswa dalam menggunakan teknologi. Tidak semua siswa memiliki literasi digital yang sama.
Sebagian siswa cepat memahami penggunaan media digital, sedangkan sebagian lainnya
membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Dalam kondisi ini, guru berperan sebagai fasilitator dan
pendamping agar siswa mampu menggunakan teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan
sesuai tujuan pembelajaran.

Guru juga menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi yang terus berubah. Beberapa guru merasa terbebani karena perubahan pembelajaran
berlangsung cepat, sementara kesiapan setiap guru berbeda. Guru yang lama menggunakan
metode konvensional memerlukan proses adaptasi lebih panjang dibandingkan guru yang sudah
terbiasa menggunakan teknologi. Hal ini sejalan dengan Yahya et al. (2023) yang menjelaskan
bahwa kesiapan mental pembelajar dewasa menjadi faktor penting dalam adaptasi terhadap
teknologi pembelajaran. Selain aspek akademik, pembelajaran digital juga berkaitan dengan
moral dan karakter siswa. Perkembangan teknologi yang tidak terkontrol dapat memengaruhi
perilaku siswa apabila tidak disertai pengawasan dan pendampingan. Oleh karena itu, guru
memiliki tanggung jawab untuk membimbing siswa agar menggunakan teknologi secara bijak
dan sesuai dengan nilai pendidikan. Temuan ini sejalan dengan Hazyimara dan Suwarni (2023)
yang menyatakan bahwa guru berperan penting dalam membentuk karakter siswa di tengah
perkembangan teknologi digital.

C. Strategi dan Upaya Adaptasi Guru dalam Menghadapi Pembelajaran Digital

Guru di SMP Negeri 1 Tilongkabila melakukan berbagai strategi adaptasi untuk
menghadapi pembelajaran digital. Strategi tersebut disesuaikan dengan kondisi sekolah,
karakteristik siswa, ketersediaan fasilitas, serta kesiapan masing-masing guru. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan inovator dalam pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan Saerang et al. (2023) yang menyatakan bahwa pengembangan
profesionalisme guru dapat dilakukan melalui pelatihan, workshop, seminar, dan kegiatan
MGMP untuk meningkatkan kompetensi pemanfaatan teknologi pembelajaran. Strategi utama
yang dilakukan guru adalah menggunakan teknologi secara fleksibel. Teknologi tidak selalu
digunakan dalam setiap pertemuan, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan materi, kemampuan
siswa, dan ketersediaan fasilitas. Ketika fasilitas terbatas, guru mengombinasikan pembelajaran
digital dengan metode konvensional agar proses belajar tetap berjalan efektif. Strategi ini
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menunjukkan bahwa teknologi bukan tujuan utama, melainkan alat bantu untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Guru juga menerapkan pembelajaran kelompok untuk mengatasi keterbatasan perangkat
dan perbedaan kemampuan siswa. Melalui kelompok, siswa dapat berbagi perangkat,
berdiskusi, dan membantu teman yang mengalami kesulitan. Strategi ini sejalan dengan konsep
pembelajaran kolaboratif, yaitu pembelajaran yang menekankan interaksi sosial, kerja sama,
dan pemecahan masalah bersama (Vygotsky, 1978). Selain itu, guru mengembangkan variasi
metode pembelajaran, seperti diskusi, penugasan, video pembelajaran, media visual, dan
sumber belajar digital. Variasi metode dan pemilihan media yang interaktif dilakukan untuk
mengurangi kejenuhan, menjaga fokus siswa, serta meningkatkan keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran (Adventyana et al., 2023; Anshar, 2025).

Strategi adaptasi guru juga berbeda berdasarkan karakteristik guru. Guru junior
cenderung lebih inovatif dan aktif menggunakan aplikasi, media digital, dan platform
pembelajaran daring. Guru middle mengombinasikan metode konvensional dan digital secara
bertahap. Sementara itu, guru semior menggunakan strategi yang lebih sederhana dan
mengintegrasikan teknologi secara perlahan sesuai kemampuan serta kenyamanan mereka.
Strategi yang dinilai paling efektif adalah strategi fleksibel dan adaptif, terutama yang
diterapkan guru middle dan junior, yaitu mengombinasikan teknologi dengan metode
pembelajaran sesuai kondisi siswa dan fasilitas sekolah. Strategi ini membuat pembelajaran
tidak sepenuhnya bergantung pada teknologi, tetapi tetap memberi ruang bagi interaksi
langsung antara guru dan siswa.

Selain strategi di kelas, guru juga membangun kerja sama dengan sekolah dan orang
tua. Dukungan fasilitas dari sekolah dan pengawasan orang tua terhadap penggunaan teknologi
menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran digital. Guru juga mengembangkan
kompetensi melalui pelatihan, diskusi sesama guru, serta berbagi pengalaman dalam
penggunaan teknologi. Hal ini sejalan dengan Yahya et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
proses belajar kolaboratif dan pengalaman langsung penting dalam membantu pembelajar
dewasa meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi pembelajaran.
Dengan demikian, strategi adaptasi guru dalam pembelajaran digital menunjukkan bahwa
kemampuan beradaptasi, berinovasi, dan terus belajar menjadi faktor penting dalam
menghadapi perubahan pendidikan. Strategi pembelajaran yang fleksibel dan adaptif menjadi
pendekatan yang paling relevan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran digital di SMP
Negeri 1 Tilongkabila.

KESIMPULAN

Implementasi pembelajaran digital di SMP Negeri 1 Tilongkabila menunjukkan bahwa
kesiapan guru belum merata dan sangat dipengaruhi oleh kecenderungan usia, masa kerja,
keterampilan digital, serta persepsi terhadap perubahan. Guru junior tampil paling adaptif dan
inovatif dalam mengintegrasikan media digital, guru middle berada pada fase transisi yang
secara fleksibel menggabungkan metode konvensional dan modern, sedangkan guru senior
masih menghadapi hambatan psikologis dan teknis yang membutuhkan pendampingan
berkelanjutan. Di samping itu, tantangan yang dihadapi mencakup dimensi teknis seperti
keterbatasan sarana LCD dan jaringan internet, serta dimensi nonteknis berupa penurunan
kebiasaan membaca siswa, pergeseran fokus akibat game/social media, dan variasi literasi
digital di antara peserta didik. Menghadapi dinamika tersebut, para guru secara pragmatis
menerapkan strategi pembelajaran berbasis kelompok (peer-learning), variasi metode
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interaktif, penyesuaian porsi teknologi secara kontekstual, serta penguatan sinergi pengawasan
bersama orang tua siswa.

Implikasi dari penelitian ini menegaskan perlunya kebijakan sekolah yang berfokus
pada pelatihan kompetensi digital terstruktur berbasis pendampingan sejawat (peer coaching),
di mana guru junior dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan guru senior. Selain itu,
pemenuhan prasarana TIK yang merata serta perumusan tata tertib penggunaan perangkat
digital siswa di lingkungan sekolah menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung efektivitas
pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan studi melalui
pendekatan kuantitatif atau mixed methods dengan melibatkannya variabel efektivitas hasil
belajar siswa, serta menguji efektivitas model intervensi pelatihan digital tertentu terhadap
efikasi diri guru senior di daerah lain.
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